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Sulitnya perekonomian masyarakat menengah kebawah pada masa 
pandemi covid-19 semakin memperburuk keadaan. Untuk itu, Aksi Cepat 
Tanggap Riau meluncurkan Gerakan Bangkit Bangsaku yang disosialisasikan 
secara persuasif agar masyarakat ikut berdonasi. Tujuan penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana komunikasi persuasif Aksi Cepat Tanggap Riau 
dalam menyosialisasikan Gerakan Bangkit Bangsaku. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan data melalui Wawancara, 
Observasi, dan Dokumentasi. Acuan konsepnya menggunakan konsep Arifin 
Anwar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Mengenal Khalayak, yang 
menjadi khalayak yaitu masyarakat Riau dan pemuda-pemudi Riau. 2) Menyusun 
Pesan, Pesan yang disampaikan Aksi Cepat Tanggap Riau bertujuan untuk 
mengajak berdonasi dalam Gerakan Bangkit Bangsaku. 3) Menggunakan metode 
redudancy, persuasif dan informatif. 4) Seleksi Media, media yang digunakan 
yaitu media online, media sosial dan media elektronik. 
 







Name : Chintya Swisti 
NIM :  11740324099 
Thesis title :  Persuasive Communications Riau's Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) in socializing the Gerakan Bangkit Bangsaku 
 
The difficulty of the economy of the lower middle class during the 
COVID-19 pandemic has worsened the situation. For this reason, Aksi Cepat 
Tanggap Riau launched the Bangkit Bangsaku Movement which was 
disseminated persuasively so that the community would donate. The purpose of 
this study was to find out how the persuasive communication of Aksi Cepat 
Tanggap Riau in socializing the Bangkit Bangsaku Movement. This study uses a 
qualitative descriptive method by collecting data through interviews, observations, 
and documentation. The reference concept uses Arifin Anwar's concept. The 
results of this study indicate that: 1) Getting to know the audience, the audience is 
the people of Riau and Riau youths. 2) Composing Messages, the message 
conveyed by Aksi Cepat Tanggap Riau aims to invite donations to the Bangkit 
Bangsaku Movement. 3) Using redundancy, persuasive and informative methods. 
4) Media Selection, the media used are online media, social media and electronic 
media. 
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1.1 Latar Belakang 
Sulitnya masalah perekonomian yang terjadi pada masyarakat 
menengah kebawah di Riau apalagi pada masa pandemi Covid-19 semakin 
memperburuk keadaan perekonomian masyarakat. Pandemi covid-19 di Riau 
turut merontokkan pendapatan masyarakat. Hal ini disebabkan karena 
kehilangan pekerjaan, berkurangnya pendapatan hingga turunnya ekonomi 
masyarakat. Gurbenur Riau Drs H. Syamsur M.Si mengatakan ―Suasana covid 
memang sangat berpengaruh pada ekonomi Provinsi Riau. Baik itu ekonomi 
masyarakat, termasuk ekspor juga menurun yang mempengaruhi ekonomi 




Untuk membantu permasalahan tersebut maka Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) Riau meluncurkan suatu gerakan yaitu Gerakan Bangkit Bangsaku.  
Dengan gerakan ini diharapkan dapat membangun semangat masyarakat serta 
menjadi salah satu jalan keluar dari kesulitan yang terjadi
2
.  Gerakan Bangkit 
Bangsaku ini diluncurkan pada tanggal 30 Oktober  2020. 
Tujuan dari program Bangkit Bangsaku ini antara lain yaitu sebagai 
gerakan pemberdayaan ekonomi, peningkatan mutu pendidikan dan jalur 
dakwah. Dalam program ini terdapat beberapa kegiatan seperti yangWakaf 
Modal Usaha Mikro (WMUM) dilakukan dengan memberikan bantuan wakaf 
berupa modal usaha yang nantinya berguna untuk meningkatkan usaha mikro
3
. 
Dengan adanya Gerakan Bangkit Bangsaku ini pihak Aksi Cepat 
Tangap (ACT) Riau berharap agar masyarakat yang memiliki kelebihan harta 
tergerak hatinya untuk ikut berdonasi dan meringankan masalah 
perekonomian bagi orang yang membutuhkan. Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
Riau juga mengirim berupa proposal Gerakan Bangkit Bangsaku kepada 
pemerintah untuk silaturahmi dan juga memberitahukan bahwa Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) Riau sedang menyosialisasikan Gerakan Bangkit Bangsaku. 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau mengeluarkan beberapa program untuk 
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Sigit Eka Yunanda, ―Luncurkan Program Bangkit Bangsaku, ACT Bantu Masyarakat 










Gerakan Bangkit Bangsaku ini diantaranya yaitu program Operasi Pangan dan 
Beras Gratis, Program Sahabat Guru Indonesia, Program Wakaf Modal Usaha 
Mikro (WMUM) dan Program Sahabat Usaha Mikro (SUMI)
4
. 
Di Indonesia Aksi Cepat Tanggap (ACT) sudah memiliki 100 cabang, 
yang mana cabang tersebut memiliki dana 100 juta untuk mengggerakan 
Gerakan Bangkit Bangsaku. Terhitung dana yang telah terkumpul sekarang 
berjumlah Rp. 314.875.825 dari Rp. 500.000.000 yang ditargetkan. Telah 
tercatat juga di website resmi dari Aksi Cepat Tanggap (ACT) bahwa telah 
ada 3.493 orang donatur. Pengumpulan donasi yang dilakukan pihak Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) Riau memiliki 2 (dua) cara yaitu donasi secara online 
atau offline. Untuk gerakan Bangkit Bangsaku ini lebih secara online, 
sedangkan donasi untuk program-program dari gerakan Bangkit Bangsaku ini 
lebih ke offline atau secara langsung
5
. 
Menurut Fathoni, dimasa pandemi covid-19 seperti sekarang ini 
besaran dana yang diberikan donatur lebih sedikit atau berkurang dari gerakan 
sebelum masa pandemi terjadi. Agar donasi yang terkumpul sesuai dengan 
yang ditargetkan maka pihak Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau berusaha 
meningkatkan jumlah donatur dengan cara memfokuskan pada komunikasi 
persuasif dengan menggunakan media online. Agar masyarakat atau calon 




Komunikasipersuasif merupakan suatu hal atau proses yang dilakukan 
dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap, perilaku seseorang atau lebih 
secara verbal ataupun non verbal. Komunikasi persuasif ini biasanya juga 
digunakan perusahaan atau lembaga untuk menghubungan pihak perusahaan 
atau lembaga dengan pihak luar atau massa. Komunikasi persuasif ini 




Dalam komunikasi persuasif, media komunikasi juga mendukung 
dalam penyampaian pesan-pesan yang bersifat persuasif dari persuader Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) Riau dengan tepat karena media komunikasi 
berpengaruh dalam berlangsungnya kegiatan komunikasi persuasif yang mana 
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Wawancara dengan Fathoni, tanggal 24 Febuari 2020 di kantor Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) Riau. 
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bertujuan untuk mengajak masyarakat agar tergerak hatinya serta ikut 
mendonasikan sebagaian dari hartanya. Media komunikasi merupakan media 
pendukung yang digunakan dalam menyosialisasikan gerakan Bangkit 




Bukan hanya itu, kredibilitas seorang persuader dalam kegiatan 
komunikasi persuasif juga berpengaruh pada keberhasilan, dimana pesan yang 
ingin disampaikan atau disosialisasikan oleh persuader Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) Riau kepada masyarakat atau calon donatur terkait bagaimana kondisi 
perekonomian pada saat pandemi ini dan bagaimana cara membantu saudara-
saudara diluar sana yang sedang membutuhkan bantuan
9
. 
Kredibilitas komunikator sangat mempengaruhi bagaimana cara 
mempersuasifkan masyarakat dan calon donatur karena kredibilitas 
mencerminkan bagaimana  sifat-sifat komunikator maka dari itu, komunikator 
harus memiliki keahlian, pengalaman, dapat dipercaya, dinamisme dan 
karismatik sehingga apa yang dilakukannya akan berdampak pada perubahan, 
sesuai dengan konteksnya bahwa komunikasi bertujuan untuk mempengaruhi 
kepercayaan, sikap dan perilaku seseorang
10
. 
Dalam melakukan komunikasi persuasif tentunya pihak Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) Riau ini sendiri memiliki kesulitan dalam menyosialisasikan 
gerakan bangkit bangsaku, contohnya mengalami masalah untuk bisa turun 
langsung ke lapangan apalagi pada masa pandemi covid-19. Pihak ACT Riau 
ini sulit untuk mengumpulkan masyarakat karena ada kebijakan dari 
pemerintah Riau untuk tidak melakukan pertemuan atau melakukan kegiatan 
yang memicu keremunan serta beberapa masyarakatjuga merasa takut akan 
terpapar covid-19 walaupun nanti pastinya semua masyarakat wajib untuk 
mematuhi protokol kesehatan selama pertemuan diadakan. Untuk menangani 
masalah yang ada, maka itu pihak ACT Riau menggunakan media untuk 
sarana dalam menyosialisasikan gerakan bangkit bangsaku ini. 
Sosialisasi gerakan ―Bangkit Bangsaku‖ ini merupakan salah satu 
fungsi komunikasi yaitu fungsi persuasif. Sosialisasi ini berfungsi untuk 
memberitahu kepada publik bahwa informasi-informasi yang disampaikan 
fakta,akurat serta layak diketahui. Dalammenyosialisasikan gerakan Bangkit 
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Bangsaku ini Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau menggunakan mitra media, 
influencer, mitra bank, mitra mesjid, toko-toko dan beberapa komunitas yang 
ada di wilayah Riau
11
. 
Sehubung dengan permasalahan diatas,maka penulis tertarik untuk 
membahasnya dalam bentuk penelitian dengan judul “Komunikasi Persuasif 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau dalam Menyosialisasikan Gerakan 
Bangkit Bangsaku” 
 
1.2 Penegasan Istilah 
Agar kajian ini dimengerti dan untuk menghindari kekeliruan dalam 
memahami istilah pada judul, maka penulis perlu memberikan penegasan 
istilah yang digunakan judul ini: 
1. Komunikasi Persuasif 
Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang dilakukan secara 
membujuk serta meyakinkan orang yang bertujuan untuk mempengaruhi 
atau merubah kepercayaan, sikap, serta perilaku seseorang sehingga 




2. Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) merupakan yayasan yang bergerak di 
bidang sosial dan kemanusiaan. 
3. Bangkit Bangsaku 
Gerakan Bangkit Bangsaku merupakan gerakan berkelanjutan yang 
membangun semangat positif di tengah pandemi Covid-19 yang terjadi di 
dunia yang mana momentum ini menjadikan gerakan pemberdayaan 
ekonomi, peningkatan mutu pendidikan, dan dakwah yang 
berkepanjangan. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah penulis paparkan diatas maka 
penulis merumuskan masalah penelitian yaitu Bagaimanakomunikasi persuasif 
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1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untukmengetahui komunikasi persuasif Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
Riau dalam menyosialisasikan Gerakan Bangkit Bangsaku. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian penulis berharap agar dapat memberikan 
manfaat secara akademis dan praktis kepada berbagai pihak. Adapun manfaat 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Secara Akademis  
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi dan 
dokumentasi ilmiah tentang aktivitas komunikasi persuasif dalam 
menjalankan suatu gerakan. 
b) Bagi peneliti lain juga dapat bermanfaat sebagai referensi dalam 
melakukan penelitian di bidang komunikasi. 
2. Secara Praktis 
a) Diharapkan dapat menyumbangkan ilmu kepada mahasiswa, 
masyarakat serta pihak lain yang terkait bagaimana komunikasi 
persuasif Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau dalam menyosialisasikan 
Gerakan Bangkit Bangsaku. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan yang ingin melakukan penelitian di 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) dengan gerakan yang berbeda. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Agar penelitian ini terarah, maka diperlukan untuk menentukan 
sistematika penulisan,pengamatan,pelaporan dan analisis serta hasil penelitian. 
Berikut pemaparan sistematika penulisan pada penelitian. 
BAB I :PENDAHULUAN 
Berisikan latar belakang,penegasan istilah,rumusan masalah, 
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. 
BAB II :KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Tinjauan Pustaka berisikan tentang kajian teori,kajian 
terdahulu,dan kerangka pikir. 
BAB III :METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang jenis dan Pendekatan Penelitian,Lokasi 
dan Waktu Penelitian,Sumber Data,Informan Penelitian,Teknik 
Pengumpulan Data,Validitas Data,dan Teknik Analisis Data.  
BAB IV :GAMBARAN UMUM 





BAB V :HASIL PENELITIAN 
Berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang Komunikasi 
Persuasif Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau dalam 
Menyosialisasikan Gerakan Bangkit Bangsaku.  
BAB VI :PENUTUP 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
2.1 Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian yang 
pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan hampir sama 
dengan penelitian ini adalah: 
2.1.1. Jurnal Jom Fisip, Volume 6 Tahun 2019 dengan judul “Komunikasi 
Persuasif Aksi Cepat Tanggap (ACT) Regional Riaudalam Membantu 
Korban Bencana Alam di Indonesia melalui Kegiatan Penggalangan 
Bantuan” 
Penelitian ini ditulis oleh Dika Assyifa Polani. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kredibiltas persuader, pesan persuasif dan 
media komunikasi dalam kegiatan penggalangan bantuan dari Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) Riau untuk korban bencana alam yang terjadi 
di Indonesia.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ACT Riau 
memiliki kredibilitas sebagai persuader yang dibentuk dari aspek 
keahlian melalui pengalaman dan penguasaan informasi yang 
disampaikan berdasarkan fakta kondisi bencana alam. Pesan persuasif 
yang disampaikan terdiri dari pesan verbal meliputi kejelasan pesan 
yang sederhana, kelugasan pesan yang mudah diingat masyarakat, dan 
ketepatan sasaran pesan dalam memberikan informasi terkait bencana 
alam yang melanda suatu wilayah. Sedangkan pesan nonverbal 
terlihati dari ekspresi wajah, intonasi, etika, hingga penggunaan 
atribut sebagai identitas ACT. Pemilihan media terdiri atas media 
sosial instagram, facebook dan media cetak berupa spanduk, baliho, 
hingga flayer yang ditempatkan di lokasi yang banyak dilalui 
masyarakat. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
yaitu terletak pada objek penelitian. Penelitian ini meneliti tentang 
penggalangan bantuan karena terdampak bencana alam sedangkan 
penulis meneliti tentang Gerakan Bangkit Bangsaku yang mana 
gerakan ini diluncurkan karena adanya masa pandemi covid-19. 
 
2.1.2. Jurnal ilmu komunikasi dan ilmu bisnis, Volume 4 No 1 Tahun 2020 
dengan judul “Komunikasi Persuasif dalam Penghimpun Dana Zakat 
di Lembaga Amil Zakat Darussalam Kota Wisata Cibubur”. 
Penelitian ini ditulis oleh Deni Rahman dan Wichitra Yasya. 




komunikasi persuasif sebagai pendekatan komunikasi yang dilakukan 
oleh petugas amil zakat, unsur-unsur komunikasi persuasif dalam 
penghimunan dana zakat, dan teknik komunikasi persuasif yang 
digunakan dalam penghimpun dana zakat.Hasil penelitian ini adalah 
menunjukan bahwa penghimpunan dana zakat dilakukan dengan 
komunikasi persuasif melalui penyuluhan, layanan konsultasi, layanan 
tunai dan gesek, layanan jemput zakat, program kerja serta melalui 
media cetak ataupun online. Unsur-unsur penghimpunan dana zakat 
terdiri atas persuader, persuadee, pesan, saluran, efek, umpan balik, 
dan lingkungan serta menggunkan teknik asosiasi, integrasi, ganjaran, 
dan tataan dalam komunikasi persuasif. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
yaitu penulis melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana 
komunikasi persuasif dari Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau dalam 
menyosialisasikan Gerakan Bangkit Bangsaku. sedangkan penelitian 
ini membahas tentang teknik-teknik komunikasi persuasif yang 
digunakan oleh Lembaga Amil Zakat Darussalam Kota Wisata 
Cibubur. 
 
2.1.3. Jurnal Jom Komunikasi Volume 4 No.1 Tahun 2017 dengan judul 
“Komunikasi Persuasif Komunitas 100_Guru Riau pada Kegiatan 
Travelling and Theacing untuk Meningkatkan Sadar Pendidikan di 
Daerah Pedalaman Riau” 
Penelitian ini ditulis oleh Admiraldy Eka Saputra. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kredibilitas komunikator, 
pesan serta media yang digunakan oleh komunitas untuk 
meningkatkan kesadaran atas pendidikan di daerah pendalaman di 
Riau.Hasil penelitian ini adalah bahwa Komunitas 1000_Guru Riau 
memiliki kredibilitas sebagai komunikator yang dapat memberikan 
motivasi tentang pentingnya pendidikan kepada anak-anak di daerah 
pedalaman. Pesan persuasif Komunitas 1000_Guru Riau yaitu 
menggunakan pesan verbal meliputi kejelasan, kelugasan, dan 
ketepatan serta pesan nonverbal. Media yang digunakan Komunitas 
ini yang pertama media offline, menggunakan alat peraga dan film 
tentang pendidikan. Kedua, jejaring sosial yang digunakan Twitter dan 
Instagram. Ketiga, media cetak yang bekerja sama untuk meliput 
kegiatan Traveling and Teaching adalah Tribun Pekanbaru. 
Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kredibiltas komunikator. Sedangkan 




persuasif yang dilakukan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau dengtan 
menggunakan konsep dari Arifin Anwar yaitu mengenal khalayak, 
menyusun pesan, menetapkan metode, dan seleksi media. 
 
2.1.4. Jurnal acta diurna komunikasi unstrat volume 2 No.4 Tahun 2020 
dengan judul “Peran Komunikasi Pemerintah dalam Menyosialisasi 
Prosedur Tetap (PROTAP) Kesehatan Pandemi Covid-19 di 
Masyarakat Dumogga Timur” 
Penelitian ini ditulis oleh Jeky Rondonuwu, Debby D.V. 
Kawengian, dan  Meity D. Himpong. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui peran komunikasi pemerintahan dalam menyosialisasi 
prosedur tetap (protap) kesehatan pandemi covid-19 di masyarakat 
Dumongga Timur.Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
banyak masyarakat yang tidak mematuhi protokol tetap (protap) 
kesehatan yang disampaikan oleh pemerintah Kecamatan Dumongga 
Timur. Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi mengenai protap 
kesehatan terhadap masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah 
Kecamatan Dumongga Timur. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
adalah penelitian ini menmyosialisasikan di bidang kesehatan 
sedangkan penulis meneliti di bidang sosial dan kemanusiaan. 
Kemudian, penelitian ini yang melakukan sosialisasi yaitu 
pemerintahan sedangkan penulis yang melakukan sosialisasi yaitu 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau. 
 
2.1.5. Jurnal komunikasi Volume 9 No.2 Tahun 2018yang berjudul 
“Strategi Komunikasi Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan 
Rakyat Dalam Mensosialisasikan Peringatan Hari Air Sedunia 2018” 
Penelitian ini ditulis oleh Siti Qona‘ah. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh 
kementerian pekerjaan umum dan perumahan rakyat dalam 
menyosialisasikan peringatan hari air sedunia 2018. Hasil dari 
penelitian ini menyebutkan bahwa Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) melaksanakan beberapa kegiatan untuk 
menyosialisasikan peringatan hari air sedunia 2018 diantaranya yaitu 
mengadakan sertifikasi sungai danau embung dan waduk, tanam 300 
pohon di situ pondok jagung tangerang selatan, mengkampanyekan 
biopori dan tampungan air hujan, aksi bersih sungai cikapundung 
melalui satu kreasi komunitas cikapundung yaitu kukuyaan, lestarikan 




alam.Untuk strategi komunikasi, Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahaan Rakyat (PUPR) melaksanakan 4 (empat) tahapan strategi 
komunikasi yaitu dalam proses komunikasi Kementerian PUPR 
mengedepankan manfaat yang dapat diambil oleh masyarakat baik 
dalam jangka pendek atau jangka panjang, adanya program 
komunikasi langsung dengn pihak yang ikut berkontribusi dalam 
penringatan hari air sedunia 2018, mengkampanyekan semua kegiatan 
yang akan mendukung proses sosialisasi peringatan hari air sedunia 
2018 dan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) melakukan evaluasi agar dapat meninjau kembali manfaat 
yang didapat oleh masyarakat serta mendapatkan kualitas air bersih 
serta lingkungan yang sehat. 
Perbedaan penelitian ini dengan penulis lakukan adalah penelitian 
tedahulumembahas tentang sosialisasi, yaitu sosialisasi tentang 
peringatan hari air sedunia. Penulis juga membahas tentang sosialisasi 
tetapi lebih berfokus kepadasosialisasi dalam Gerakan Bangkit 
Bangsaku. 
 
2.2. Kajian Teori 
2.2.1. Komunikasi Persuasif 
a. Pengertian komunikasi persuasif 
Komunikasi persuasif merupakan bentuk usaha dari proses 
komunikasi yang bertujuan untuk membentuk sikap dan meyakinkan 
orang lain tanpa adanya unsur paksaan sehingga akhirnya mereka 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan yang diharapkan oleh 
komunikator
13
. Komunikasi persuasif ini juga bertujuan untuk 
mendapatkan perhatian dan fokus yang lebih dari komunikan
14
. 
Dalam persuasi terdapat komponen-komponen yang 
membentuk proses komunikasi, sehingga nantinya akan ada perubahan 
baik secara sadar atau tidak sadar yang mana dilakukan secara verbal 
maupun non verbal. Komponen yang paling efektif dalam komunikasi 
adalah komunikasi persuasif karena didalamnya mengandung intonasi, 
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b. Unsur-unsur komunikasi persuasif 
1) Sumber (Persuader) dan Penerima (Persuadee) 
Persuadee merupakan tujuan utama berlangsungnya sebuah 
komunikasi yang mana komunikasi tersebut harus memiliki makna 
dan pesan yang jelas. Seorang persuadee bisa saja sikapnya belum 
berubah setelah mendapatkan pesan dari persuader, ini bisa saja 
terjadi karena adanya faktor kepribadian dan masa lalu. Maka dari 
itu, persuader haruslah memiliki beberapa faktor yaitu keahlian, 
karismatik, kompoten, dinamisme, kepercayaan, dan 
kesederhanaan. Sehingga nantinya persuadee dapat menerima 
pesan yang disampaikan, karena efektif nya komunikasi persuasif 




2) Pesan dan Saluran dalam Komunikasi Persuasif 
Pesan persuasif disampaikan dengan motif-motif yang 
sesuai dengan khalayak yang menjadi sasaran tanpa mengurangi 
atau menambahkan fakta-fakta pada konteks yang ada. Dengan itu 
diharapkan dapat menggerakan hati khalayak untuk mengikuti apa 
yang disampaikan. Agar tecapainya pesan yang disampaikan maka 
perlu menggunakan saluran atau media komunikasi persuasif, yang 
mana saluran itu merupakan perantara persuader dengan persuadee 
dalam menyampaikan pesan. Saluran komunikasi persuasif ini 
dapat dilakukan baik secara tatap muka (face to face 
communication) ataupun melalui suatu media (mediated 
communication) yang mana nantinya saluran ini akan menjadi 




3) Efek Komunikasi Persuasif 
Efek dari komunikasi persuasif ini bisa berbentuk pada 
perubahan perilaku, sikap, dan pendapat. Dalam komunikasi 
persuasif suatu perubahan tersebut merupakan tujuan utama 
dilaksanakannya komunikasi persuasif. Dalam efek inilah yang 









Syamsurizal, ―Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Aktivitas Pemasaran (Studi 
Deskriptif Komunikasi Persuasif Presenter (Staff Pemasaran) Dalam Merekrut Calon Mahasiwa 
Baru Di Politeknik LP3I Jakarta),‖ 130. 
18
Polani, ―Komunikasi Persuasif Aksi Cepat Tanggap (ACT) Regiona Riau Dalam 




4) Lingkungan  
Konteks situasional dari komunikasi persuasif yaitu 
lingkungan. Dimana lingkungan ini menjadi latar belakang 
berpengaruhnya tentang bagaimana persuader diterima dan 
dianggap menarik oleh persuadee sehingga nantinya akan 
menhasilkan suatu respon yang baik
19
. 
c. Prinsip Komunikasi Persuasif 
Komunikasi persuasif memiliki 4 (empat) prinsip yang 
dijadikan sebagai landasan yaitu pertama, prinsip pemaparan selektif 
yang mana prinsip ini menjelaskan bahwa pendengar akan mencari tau 
sendiri informasi yang mendukung opini, perilaku, dan motivasi. 
Kemudian pendengar tidak akan peduli dengan apa yang berlawanan 
dengan opini, perilau dan motivasi mereka.Kedua, prinsip partisipas 
khalayak yang mana prinsip ini efektivitas komunikasi dapat dikatakan 
berhasil apabila dapat mempengaruhi khalayak untuk ikutserta dalam 
proses komunikasi. Komunikasi persuasif juga dikatakan efektif 
apabila khalayak aktif dalam berpartisipasi.Ketiga, prinsip inokulasi 
yang mana prinsip ini menjelaskan bahwa yang menjadi sasaran oleh 
persuader telah mengetahui dan telah siap untuk beragumen dengan 
persuader. Maka dari itu persuader harus menyiapkan argumen dan 
hal-hal lain dalam proses komunikasi untuk menghadapi sasaran 
tersebut.Keempat, prinsip besaran perubahan yaitu prinsip yang 
mengemukakan bahwa semakin besar dan semakin penting perubahaan 
yang diinginkan oleh persuader maka semakin besar pula tantangan 
yang akan dihadapi dan memerlukan waktu yang lama untuk mencapai 
tujuan. Maka, perubahan pada komunikasi persuasif ini diarahkan 




d. Teknik Komunikasi Persuasif 
Komunikasi persuasif tentunya memiliki teknik-teknik yang 
digunakan diantaranya yaitu ada teknik asosiasi, teknik integrasi, 
teknik ganjaran, teknik tataan, dan teknik red-herring. Pertama,teknik 
asosiasi yaitu teknik yang menggunakan objek atau kejadian yang 
sedang menjadi pusat perhatian khalayak. Biasanya teknik ini 
digunakan untuk bisnis dan politik.Kedua, teknik integrasi yaitu teknik 
yang komunikatornya memiliki kemampuan untuk membaur diri 
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dengan khalayak sehingga komunikan merasakan dia dengan 
komunikator senasib.Ketiga, teknik ganjaran yaitu teknik yang 
kegiatannya menggunakan janji-janji untuk memancing dan 
memberikan harapan yang sangat menguntungkan bagi khalayak. 
Keempat,Teknik tataan yaitu teknik dengan menyusun pesan 
komunikasi sehingga emosional khalayak merasa tergugah bahkan ikut 
termotivasi untuk mendengar atau membaca pesan yang disampaikan 
komunikator sehingga mereka melakukan apa yang disampaikan dalam 
pesan tersebut. Kelima,Teknik red-herring, yaitu teknik yang 
dilakukan oleh komunikator ketika alasan yang disampaikannya lemah 
sehingga untuk memenangkan perdebatan tersebut komunikator secara 
perlahan mengubah topik yang dia kuasai untuk menyerang lawan 
debatnya. Biasanya teknik ini digunakan apabila komunikator merasa 
dalam posisi yang terdesak
21
. 
e. Model komunikasi persuasif Applebeum dan Anatol 
Model komunikasi persuasif ini diciptakan oleh Ronald L. 
Applebaum dan Karl W.E Anatol. Model komunikasi persuasif ini 
menjelaskan bahwa peristiwa persuasif membutuhkan periode dan 
waktu yang sangat spesifik dan harus terjadi paling sedikit terdiri dari 
2 (dua) orang.  Model komunikasi persuasif ini memiliki beberapa 
unsur yaitu sumber (source), penerima (receiver), pesan (message) dan 




f. Perumusan Komunikasi Persuasif dalam Mensosialisasikan 
Menurut Anwar Arifin, ada empat faktor yang harus 




1. Mengenal Khalayak 
Untuk mengenal khalayak , yang harus dipahami 
bagaimana mengenal khalayak dari pengaruh kelompok dan 
masyarakat yang ada, serta dimana situasi itu berada.Dalam 
observasi atau penelitian, publik dapat diidentifikasi dari berbagai 
segi pengetahuan khalayak, misalnya terhadap pesan-pesan yang 
disampaikan, dapat melihat khalayak yang memiliki dan tidak 
memiliki pengetahuan, dan identifikasi khalayak atau publik. 
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2. Menyusun Pesan 
Upaya yang dilakukan untuk menyusun pesan ialah 
membangkitkan perhatian khalayak terhadap pesan-pesan yang 
ingin disampaikan. Hal ini sesuai dengan AA Produce, yang artinya 
membangkitkan perhatian (attetion), selanjutnya mengggerakan 
khalayak untuk melakukan suatu kegiatan (action) sesuai dengan 
tujuan yang telah dirumuskan. 
3. Menetapkan Metode  
Langkah strategis dalam mencapai tujuan komunikais 
persuasif adalah menyampaikan metode penyampaian yang sesuai. 
Pemilihan metode harus disesuaikan dengan bentuk pesan, keadaan 
khalayak, fasilitas dan biaya. Anwar arifin juga telah menawarkan 
beberapa metode komunikasi yang dapat dipilih yaitu redudancy, 
canalizing, informative, persuasive, educative, dan corsive. 
a) Redundancy 
Merupakan cara yang digunakan untuk mempengaruhi 
khalayak dengan mengulang pesan sedikit demi sedikit, 
biasanya dilakukan dalam propaganda. Metode ini memiliki 
peluang yang besaruntuk menarik perhatian khalayak, juga 
memiliki pesan yang mudah diingat oleh khalayak dan 
memberi kesempatan bagi komunikator untuk memperbaiki 
kesalahan yang telah dilakukan sebelumnya. 
b) Canalizing 
Metode ini dilakukan dengan cara komunikator 
berusaha memahami dahulu soal komunikan seperti kerangka 
referensi dan bidang pengalaman komunikan, kemudian 
menyusun pesan dan metode yang sesuai dengan hal itu. Hal itu 
bertujuan agar pesan dapat diterima terlebih dahulu baru 
kemudian dilakukan perubahan-perubahan sesuai dengan 
keinginan komunikator. 
c) Informatif 
mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan 
penerangan yakni memberikan sesuatu apa adanya sesuai 
dengan fakta dan data maupun pendapat yang sebenarnya. 
Sehingga bagi komunikan dapat diberi kesempatan untuk 
menilai, menimbang-nimbang dan mengambil keputusan atas 
dasar pemikiran-pemikiran yang sehat.  
d) Persuasif 
mempengaruhi komunikan dengan jalan membujuk. 




berpikir kritis dan bila mungkin akan terpengaruh tanpa 
disadari. 
e) Edukatif Method (Metode Pendidikan) 
mempengaruhi khalayak dengan pesan-pesan yang 
bersifat mendidik, yakni memberikan suatu ide kepada 
khalayak berdasarkan fakta, pendapat dan pengalaman yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dengan metode 
edukatif ini akan memberikan pengaruh yang mendalam 
kepada khalayak kendatipun hal ini akan memakan waktu yang 
sedikit lebih lama dibanding dengan metode persuasive. 
f) Cursive Method(Koersif) 
mempengaruhi khalayak dengan pemaksaan, pesan-
pesan yang disampaikan biasanya mengandung ancaman atau 
intimidasi. Metode ini biasanya diwujudkan dalam bentuk 
paraturan-peraturan, perintah-perintah dan intimidasi, dan 
untuk pelaksanaanya yang lebih lancar, biasanya dibelakangnya 
berdiri kekuatan yang cukup tangguh. 
4. Seleksi Media 
Media terdiri atas media yang hanya dapat dilihat oleh mata 
(visual media) seperti surat kabar, majalah, poster, dan spanduk. 
Media yang hanya dapat didengar (the auditive media), seperti 
radio, telepon, sirine, dan gendang. Kemudian, ada media yang 
dapat ditangkap oleh telinga dan mata sekaligus dan bahkan 
kelihatan hidup (audio-visual media) seperti film dan televisi, serta 
media interaktif melalui jaringan komputer atau internet yang 
disebut cyber media. Penggunaan salah satu media tersebut 
bergantung pada pesan yang ingin disampaikan dan kebutuhan 
serta kemampuan khalayak untuk menerima pesan tersebut. Jadi, 
penggunaan salah satu media sangat berpengaruh terhadap situasi 
dan kondisi khalayak karena setiap media memiliki kekurangan 
dan kelebihan. 
 
2.2.2. Sosialisasi  
a. Pengertian sosialisasi 
Sosialisasi merupakan sebuah proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh seseorang untuk berbuat dengan patokan yang 
berdasarkan yang diakui di masyarakat
24
. Dalam Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia, kata sosialisasi berati usaha untuk merubah perseorangan 




Menurut Peter L. Berger sosialisasi itu merupakan suatu proses 
yang dilalui oleh seorang anak untuk bisa menjadi seorang anggota 
didalam masyarakat. Dengan begitu, sosialisasi merupakan proses 
yang akan terus berjalan selama kita hidup
26
. 
b. Jenis-jenis sosialisasi 
Jenis-jenis sosialisasi yaitu sebagai berikut : 
1) Sosialisasi primer 
Sosialisasi primer adalah proses sosialisasi yang 
mengedepankan suatu bentuk terhadap masyarakat dengan tujuan 
untuk mengetahui identitas dan keberadaannya. Sosialisasi primer 
ini merupakan sosialisasi pertama yang dijalani oleh individu di 
anggota keluarga atau masyarakat. Pada masa ini keluarga menjadi 
agen utama terjadinya sosialisasi
27
. 
2) Sosialisasi sekunder 
Sosialisasi sekunder adalah proses sosialisasi lanjutan yang 
memperkenalkan individu kedalam kelompok tersebut dalam 
masyarakat. Sosialisasi ini berlangsung pada institusi yang berada 
diluar seperti tempat bekerja
28
 Sosialisasi sekunder ini memiliki 
dua bentuk yaitu resosialisasi dan desosialisasi. Resosialisasi ini 
merupakan proses individu diberikan identitas diri yang baru 
sedangkan desosialisasi merupakan proses individu untuk 
melepaskan identitas diri yang lama
29
.  
c. Tipe sosialisasi 
Sosialisasi memiliki dua tipe yaitu formal dan informal. Tipe 
sosialisasi formal ini merupakan sosialisasi yang terjadi melalui 
lembaga-lembaga yang berwenang terhadap ketetuan yang berlaku 
dalam negara. Kemudian tipe sosialisasi informal, yang mana tipe 
sosialisasi ini terjadi dalam pergaulan masyarakat yang bersifat 
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kekeluargaan seperti antar temandan kelompok-kelompok sosial 
lainnya yang berada dalam masyarakat
30
. 
d. Tahap sosialisasi 
Menurut George Herbert Mead menyatakan bahwa sosialisasi 
itu mempunyai tahapan-tahapan. Tahapan-tahapan sosialisasi ini 
meliputi tahap meniru (play stage), tahap siap bertindak (game stage), 
dan tahap penerimaan norma (generalized stage). Tahap meniru (paly 
stage) ini merupakan tahap seorang anak kecil yang mulai belajar 
mengambil peran orang disekitarnya.Tahap Siap Bertindak (game 
stage), pada tahap ini untuk meniru sudah mulai berkurang yang 
kemudian secara perlahan berganti peran. Dalam tahap ini seseorang 
telah dapat mengambil peran orang lain. Dan yang terakhir tahap 
penerimaan norma (generalized stage) itu merupakan tahap dimana 
seseorang sudah dianggap dewasa atau menjadi masyarakat 
sepenuhnya. Seseorang pada tahap ini sudah dapat berinteraksi karena 
dia sudah mengerti perannya sendiri maupun peran orang lain
31
. 
e. Proses sosialisasi 
Sosialisasi biasanya dilakukan secara sadar atau tidak sadar 
oleh masyarakat yang memiliki kewibaaan atas individual yang di 
sosialisasikan demi tercapainya tujuan kedisiplinan pihak yang 
disosialisasikan. Orang yang disosialisasi bukan hanya diajarkan 
tentang bertindak dengan pola tertentu misalnya dengan imbalan 
(reward) atau hukuman (punish) tetapi karena atas kesadaran diri 
untuk mencapai proses yang lebih maju dan dewasa. 
Dalam pelaksanaanya, sosialisasi dilakukan dengan dua cara yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sosialisasi Represif (Represive socialization) 
Sosialisasi ini didalamnya terdapat sanksi apabila pihak yang 
disosialisasikan melakukan pelanggaran. Hukuman tersebut dijadikan 
sebagai pembelajaran untuk tidak melakukan kesalahan yang sama dan 
menumbuhkan kesadaran akan peraturan yang harus dipatuhi. 
Beberapa ciri dari sosialisasi represif diantaranya yaitu menghukum 
perilaku yang dianggap keliru, hukuman dan imbalan, kepatuhan 
terhadap peraturan, komunikasi sebagai perintah, sosialisasi berpusat 
pihak yang disosialisasi, pihak yang disosialisasi memerhatikan 
keinginan pihak yang mensosialisasi, dan pihak mensosialisasi 
merupakan dominasipihak dari suatu instansi
32
. 
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2. Sosialisasi Partisipasif (Participative socialization) 
Sosialisasi partisipatif adalah sosialisasi yang pihak 





2.2.3. Gerakan Bangkit Bangsaku 
Gerakan bangkit bangsaku merupakan gerakan yang diluncurkan 
oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau pada tanggal 30 Oktober 2020. 
Tujuan dari gerakan ini yaitu untuk membangkitkan semangat positif 
ditengah pandemi covid-19 yang saat ini sedang terjadi didunia. Banyak 
kerugian yang dialami masyarakat baik dalam segi perekonomian maupun 
sosial. Gerakan ini tidak hanya memberikan semangat namun juga 
merupakan cara untuk keluar dari kesulitan tersebut
34
. 
Dengan gerakan bangkit bangsaku ini Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
Riau juga mengeluarkan beberapa program yang diantaranya program 
Operasi Pangan Gratis Dan Beras Gratis, program Sahabat Guru 
Indonesia, program Sahabat Usaha Mikro (SUMI), dan program Wakaf 




2.3. Konsep Operasional 
Penulis melanjutkan ke konsep operasional agar tidak terjadi 
kesalahpahaman serta memudahkan bagi peneli untuk melakukan penelitian 
serta menjelaskan permasalahan yaitu Komunikasi Persuasif Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) Riau dalam menyosialisasikan gerakan bangkit bangsaku. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Anwar Arifin dalam 
menyosialisasikan komunikasi persuasif, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengenal Khalayak 
Dalam megenal khalayak yang harus dipahami yaitu bagaimana 
pengaruh dari kelompok atau masyarakat yang ada serta situasi itu berada. 
Dalam observasi atau penelitian publik dapat diidentifikasi dari berbagai 
segi pengetahuan khalayak. Dalam mengenal khalayak yang dilakukan 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau yaitu melakukan survei secara langsung 
ke berbagai daerah di Riau. 
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2. Menyusun Pesan 
Upaya yang dilakukan dalam menyusun pesan yaitu pesan yang 
dapat membangkitkan perhatian khalayak terhadap pesan-pesan yang ingin 
disampaikan.Bukan hanya pesan saja, tetapi juga menggerakan masyarakat 
untuk melakukan suatu kegiatan yang sesuai dengan tujuan. 
3. Menetapkan Metode 
Dalam menetapkan metode harus dipilih sesuai dengan pesan, 
keadaan khalayak, fasilitas serta biaya. Menurut Arifin Anwar ada enam 
metode yang dapat digunakan yaitu redudancy, canalizing, informative, 
persuasive, aducative, dan corsive. 
4. Seleksi Media 
Dalam penggunaan media itu harus bergantung pada pesan yang 
ingin disampaikan dan disesuaikan dengan apa saja yang dibutuhkan serta 
sesuai dengan kemampuan khalayak untuk dapat menerima pesan tersebut. 
Media yang dipilih tentu nantinya sangat berpengaruhdan setiap media 
memiliki kekurangan serta kelebihan masing-masing.Ada empat media 
yang dapatdigunakan yaitu media yang dapat dilihat oleh mata (visual 
media), media yang dapat didengar (audio media), media yang dapat 
dilihat dan didengar (audio-visual media) dan media yang memiliki 
internet atau jaringan (cyber media). 
 
2.4 Kerangka Pikir 
Dalam melakukan penelitian maka peniliti perlu menggunakan 
kerangka pikir yang bertujuan agar memudahkan peneliti dalam mencari 
jawaban dalam permasalahan sehingga dapat dijabarkan secara konkret dalam 
konsep yang teoritis. Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 
sebagai hal yang penting. Sehingga, membentuk suatu pemahaman yang 
melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang 
menjadi dasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk 
proses dari keseluruhan yang penelitian lakukan
36
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3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian deskriptif digunakan untuk memaparkan sesuatu secara 
sistematis. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menggambarkan bagaimana 
peristiwa, perilaku serta objek tertentu lainnya.Dalam penelitian kualitatif, 
penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena-fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, motivasi, tindakan dan 
lain-lain. Dilihat dari kata dan Bahasa yang akan digunakan pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman secara 
umum terhadap kenyataan sosial dan bagaimana perspektif partisipan
37
. 
Dalam Penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan suatu 
fenoma atau permasalahan secara menyeluruh dan lebih detail
38
.Menurut 
Whitney dalam moleong, metode deskriptif merupakan pencarian suatu fakta 
dengan interpretasi yang tepat. Dengan penelitian ini mempelajari masalah-
masalah dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi situasi 
tertentu, termasuk hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan, serta 
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dalam suatu fenomena
39
. 
Menurut Seltiiz, Wrightsman, dan Cook ―Metode deskriptifkualitatif 
yakni peneliti yang terjun ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh 
teori. Ia tidak bermaksud menguji teori sehingga perspektifnya tidak tersaing. 





3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian maka, lokasi penelitian dilakukan di 
kantor Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau di Jl. HR. Soebrantas Panam No.84C, 
Kelurahan Tabek Gadang, Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28294 No.Telp 
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(0761) 67022400. Sedangkan waktu penelitian akan dimulai pada bulan Juli – 
Agustus tahun 2021. 
 
3.3  Sumber Data 
Berdasarkan sumber data yang penulis dapatkan, maka sumber data 
terbagi menjadi dua, yaitu : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber pertama atau objek penelitian di lapangan
41
. Sumber data ini bisa 
responden atau wawancara. Sumber data primer pada penelitian ini 
didapatkan langsung dari pihak Aksi Cepat Tanggap (ACT) melalui 
wawancara mendalam dan observasi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Data ini bersifat 
melengkapi data primer
42
. Sumber data sekunder pada penelitian ini 
penulis dapat dari website Aksi Cepat Tanggap (ACT). Penulis juga 
menjadikan data dari penelitian sebelumnya sebagai data sekunder. 
 
3.4 Informan Penelitian 
Informan adalah individu yang mampu untuk memberikan uraian, 
cerita detail tentang dirinya dan terutama tentang individu lain, situasi dan 
kondisi atau peristiwa di lokasi penelitian. Dalam pemilihan informan harus 
mereka yang mengetahui informasi pokok yang diperlibatkan dalam penelitian 




Informan penelitian terbagi menjadi dua yaitu informan kunci dan 
informan tambahan. Informan kunci ini merupakan seseorang yang memahami 
dan dapat memberikan informasi berdasarkan penelitian yang dilakukan dan 
tidak dibatas dengan wilayah tempat tinggal. Sedangkan informan pendukung, 
yaitu orang-orang yang berada disekitar wilayah penelitian yang dianggap 
dapat memberikan informasi terkait masalah yang diteliti
44
.  
Dalam penelitian ini jumlah informan yaitu 3 (tiga) orang, yang mana 
terbagi menjadi informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci 
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adalah Wahyu Fitra Suryanda selaku kepala cabang ACT Riau dan Fathoni 
selaku marketing komunikasi ACT Riaukarena beliau dianggap dapat menjadi 
kunci sumber informasi.Sedangkan yang menjadi informan pendukung adalah 
Armi Oktavia selaku patnership dari Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau. 
Tabel 3.1 
Informan Penelitian 
No Nama Unit 
1 Wahyu Fitra Suryanda Kepala Cabang 
2 Fathoni Marketing Komunikasi 
3 Armi Oktavia Patnership 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data, sebagai berikut : 
1. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah sebuah proses dimana seorang 
peneliti akan bertanya kepada narasumber secara tatap muka dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) daftar pertanyaan wawancara, inti 




Penulis akan melakukan wawancara terhadap informan yaitu 
Wahyu Fitra Suryandaselaku kepala cabangAksi Cepat Tanggap (ACT) 
Riau, Fathoni selaku marketing komunikasi Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
Riau dan Armi Oktavia selaku patnership. Wawancara akan dilakukan 
secara terstruktur ketat dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengarah kepada informan. Wawancara dilakukan secara langsung di 
kantor Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau dan melalui via WhatsApp. 
 
2. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan dengan 
perlengkapan panca indra manusia. Lebih khusus lagi observasi diartikan 
sebagai kegiatan mengamati secara langsung objek untuk melihat dengan 
dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. Kegiatan yang diamati 
mencakup interaksi atau perilaku dan percakapan yang terjadi di antara 
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. Observasi non partisipasi adalah observasi yang 
tidak melibatkan peneliti sebagai kelompok yang diteliti
47
. Karena adanya 
masa pandemi covid-19 maka pihak Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau 
lebih menyosialisasikan gerakan bangkit bangsaku secara online. Dengan 
itu peneliti menggunakan observasi non partisipasi. Maka, observasi yang 
penulis lakukan yaitu memantau website resmi, instagram, facebookdari 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) dan penulis datang langsung ke kantor Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) Riau selama penelitian dilakukan. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat 
pengumuman, ikhtisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan 
bahan-bahan tulisan lainnya. Peneliti dengan mempelajari dokumen-
dokumen tersebut dapat mengenal budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh 
objek yang diteliti
48
.Peneliti mengumpulkan data yang berhubungan 
dengan yang diteliti antara lain berupa laporan, foto, catatan harian, data 
online, data offline dan gambar-gambar dariinstagram, facebook dan 
website resmi Aksi Cepat Tanggap (ACT). 
 
3.6 Validitas Data 
Dalam peneltian kualitatif, data yang telah didapat harus diuji kembali 
untuk mendapatkan hasil yang valid serta reliabel
49
. Validitas membuktikan 
bahwa adanya kesesuain antara apa yang diamati oleh penulis dengan 
kenyataan yang ada dan apakah penjelasan tentang fenomena memang sesuai 
dengan yang sebenarnya terjadi
50
. Untuk mendaptakan kepercayaan dan 
kebenaran dari hasil penelitian ada berbagai cara yang dapat dilakukan salh 
satunya triangulasi. Triangulasi bertujuan untuk memeriksa kebenaran data 
tertentu dan membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain 
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Teknik triangulasi merupakan upaya untuk menghilangkan perbedaan 
kontruksi kenyataan dalam pengumpulan data serta hubungan dalam berbagai 
pandangan, dengan kata lain peneliti dapat melakukan check dan recheck 
temuannya dengan cara membandingkannya dengan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. Untuk itu peneliti melakukan dengan beberapa 
cara yaitu melakukan pertanyaan yang bervariasi, mengecek berbagai sumber 
data, serta memanfaatkan metode pengecekan kepercayaan data
52
. 
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data akan menggunakan 
triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil data yang telah diperoleh dari 
narasumber satu kemudian akan dibandingkan dengan hasil data penelitian 
dengan narasumber yang lainnya dan masyarakat yang berhubungan dengan 
gerakan bangkit bangsaku ini.Adapun berbagai pertanyaan yang dilakukan 
penulis untuk menwawancarai narasumber yaitu berdasarkan teori dan 
observasi yang dilihat dari lapangan. Data yang telah dianalisis oleh peneliti 





3.7 Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data yaitu proses mengatur urutan data serta 
mengorganisirkan kedalam suatu pola, kategori dan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukannya tema dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 
oleh data. Data yang terkumpul banyak sekali dari catatan lapangan, 
tanggapan peneliti, foto, gambar, serta dokumen berupa laporan. Pekerjaan 




Menurut Hubberman dan Miles teknik analisis data mempunyai empat 
kegiatannya yaitu:  
1. Pegumpulan data 
Pengumpulam data didapatkan dari wawancara, observasi serta 
dokumentasi yang terdapat pada catatan lapangan. Adapun catatan 
lapangan disini dapat dilihat, dirasakan, dan didengar sendiri oleh 
peneliti
55
. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara penelitian 
wawancara dengan informan. 
 
 
                                                 
52
Lexy J Moleong, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 11. 
53
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 125. 
54
Djuanidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2016), 
285. 
55
Mattew Miles dan Amichael Huberman, Analisis Data Kualitatif Tentang Metode-




2. Reduksi Data 
Proses dilakukan secara tertulis dilapangan berupa pemulihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan data kasar. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis sehingga kesimpulannya 
ditarik dan diverifikasikan. Reduksi data penulisan akan membuat 
beberapa ringkasan, memfokuskan serta mempertegas bagian yang penting 
sehingga dapat menarik kesimpulan
56
. 
3. Penyajian data 
Penyajian data ini sebagai sekumpulan informasi yang memberikan 
kemungkinan untuk dapat menarik suatu kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Adapun penyajian yang dilakukan yaitu berbentuk sederhana dan 
selektif sehingga nantinya mudah untuk dipahami
57
. 
4. Penarikan kesimpulan 
Analisi data yang ketiga ini dilakukan untuk menjawab beberapa 
dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. Menarik sebuah 
kesimpulan merupakan tahap akhir, dimana peneliti menggunakan cara 
pengambilan kesimpulan yang bersifat umum ke khusus. Penarikan 














GAMBARAN UMUM  
4.1 Sejarah Berdirinya Aksi Cepat Tanggap Riau 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) secara hukum sudah resmi diluncurkan 
sebagai yayasan yang bergerak di bidang sosial dan kemanusiaan pada tanggal 
21 April 2005. Awalnya kegiatan yang dilakukan Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
hanya kegiatan tanggap darurat saja, kemudian dikembangkan menjadi 
program pemulihan pasca bencana, pemberdayaan dan pengembangan 
masyarakat, serta program berbasis spiritual seperti kurban, zakat, dan wakaf. 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) mendapatkan donatur dari masyarakat 
yang memiliki kepedulian yang tinggi terhadap permasalahan kemanusiaan 
dan tentunya partisipasi perusahaan melalui program kemitraan dan Corporate 
Social Responsibility (CSR). Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau secara rutin 
memberikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik kepada donatur dan pemangku kepentingan lainnya, kemudian 
mempublikasikannya melalui media massa. 
Sejak tahun 2012, Aksi Cepat Tanggap (ACT) menjadi sebuah 
lembaga kemanusiaan global, dengan aktivitas yang lebih luas lagi. Pada skala 
lokal, Aksi Cepat Tanggap (ACT) mengembangkan jaringannya ke semua 
provinsi baik dalam bentuk jaringan relawan dalam bentuk MRI (Masyarakat 
Relawan Indonesia) maupun dalam bentuk jaringan kantor cabang Aksi Cepat 
Tanggap (ACT). Jangkauan tersebut sekarang sudah sampai ke 30 provinsi 
dan 100 kabupaten/kota di seluruh Indonesia. 
Pada skala global, Aksi Cepat Tanggap (ACT) sudah menyiapkan 
kantornya di luar negeri. Jangkauan aktivitas yang dilakukan sudah sampai ke 
22 negara di kawasan Asia Tenggara, Asia Selatan, Indocina, Timur Tengah, 
Afrika, dan Eropa Timur. Aksi Cepat Tanggap (ACT) mengajak semua 
elemen masyarakat dan lembaga kemanusiaan untuk terlibat bersama. Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) memulai program secara global bermula dalam tragedi-
tragedi kemanusiaan seperti bencana alam, kekeringan, konflik 
hinggapeperangan dan penindasan. Semua programnya menjadi sarana untuk 
membentuk kemitraan di berbagai lembaga amil zakat, komunitas peduli, artis 
dan public figure. Pada tahun 2014 merupakan awal dari ACT untuk menjalin 
kolaborasi kemanusiaan dunia, dengan visinya Menjadi lembaga kemanusiaan 
global profesional, berbasis kedermawanan dan kerelawanan masyarakat 
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4.2 Visi dan Misi Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau 
1. Visi 
Menjadi organisasi kemanusiaan global profesional berbasis 
kedermawanan dan kerelawan masyaakat global untuk mewujudkan 
peradaban dunia yang lebih baik. 
2. Misi 
a. Mengorganisir dan mengelola berbagai persoalan kemanusiaan secara 
terencana, terkonsep, terintegrasi, dan berkesinambungan sehingga 
menjadi formula ideal dalam mengatasi berbagai problem kemanusiaan 
baik dalam skala lokal, nasional, regional, maupun global. 
b. Mengorganisir dan menglola segala potensi kedermawanan masyarakat 
global sebagai modal sosil untuk mengatasi berbagai problem 
kemanusiaan baik dalam skala lokal, nasional, regional, maupun 
global. 
c. Mengorganisir dan mengelola segala potensi kerelawanan global 
sebagai modal sosial untuk mengatasi berbagai problem kemanusiaan 




4.3 Struktur organisasi Lembaga Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau 
 
 
Gambar 4.1  
Struktur Lembaga Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau 
Sumber : Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau tahun 2021 
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4.4 Lambang Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau 
 
 
Gambar 4.2  
Lambang Aksi Cepat Tanggap 
Sumber : Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau 
4.5 Gerakan Bangkit Bangsaku 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau meluncurkan Gerakan Bangkit 
Bangsaku pada tanggal 30 Oktober 2020. Gerakan Bangkit Bangsaku ini 
diluncurkan karena adanya covid-19.Aksi Cepat Tanggap (ACT) memiliki 100 
cabang di Indonesia yang mana Gerakan Bangkit Bangsaku ini mendapatkan 
100 juta per cabang untuk menggerakan Gerakan Bangkit Bangsaku.Tujuan 
dari gerakan ini untuk membangun semangat positif di tengah pandemi Covid-
19 baik dalam segi pemberdayaan ekonomi, peningkatan mutu pendidikan 
serta dakwah yang berkepanjangan. Dalam gerakan ini terdapat program 
WMUM (Wakaf Modal Usaha Mikro) yang nantinya akan diberikan bantuan 
kepada masyarakat yang memiliki usaha. Kemudian, ada juga program operasi 
makan gratis yang mana Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau akan membagikan 
makanan setiap hari Jum‘at di sekitar daerah Pekanbaru
61
. 
Dalam menyosialisasikan Gerakan ini, Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
Riau menggunakan komunikasi persuasif, yang mana komunikasi persuasif 
dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat sesuai denganapa yang diharapkan 
oleh pihak Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau. Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau 
berharap agar masyarakat ikut berpartisipasi dengan cara ikut berdonasi untuk 
membantu masyarakat yang membutuhkan bantuan. Gerakan Bangkit 
Bangsaku ini memiliki 2 (dua) cara pengumpulan donasi yaitu secara online 
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dan offline. Untuk donasi online, Aksi Cepat Tanggap (ACT) menyediakan 
website untuk berdonasi, sedangkan donasi offline para donatur bisa datang 
langsung ke kantor Aksi Cepat Tanggap (ACT). Dalam Gerakan Bangkit 
Bangsaku ini dana yang ditargetkan yaitu Rp. 500 juta. Untuk itu Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) menggunakan media online untuk membantunya dalam 





4.6 Program Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau 
4.6.1. Program Internasional 
a) Bersama Bantu Lebanon 
Sekitaran area pelabuhan Beirut telah terjadi ledakan besar pada 
tanggal 4 Agustus 2020. Ledakan besar tersebut belum diketahui 
secara pasti apa penyebabnya. Namun menurut Perdana Menteri, 
ledakan tersebut berasal dari bahan pupuk pertanian yaitu bahan-
bahan Amonium Nitrat. Dari peristiwa ini banyak menelan korban 
jiwa dan peristiwa ini juga menghancurkan banyak bangunan dan 
kendaraan yang berada cukup jauh dari ledakan tersebut. Untuk 
membantu meringankan warga Lebanon, Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) ikut berkontribusi dalam menangani setiap permasalahan 




b) Selamatkan Palestina 
Palestina merupakan negara yang dijajah dan diblokade selama 
puluhan tahun. Sehingga Keadaan tersebut membuat kehidupan di 
Palestina yang semula makmur menjadi sengsara dan menjadi 
teraniaya. Banyak nyawa dan harta hilang karena direbut paksa oleh 
mereka negara penjajah. Berbagai masalah pun bermunculan mulai 
dari kemiskinan, kelaparan, kesehatan hingga pendidikan. Oleh 
karena itu, Aksi Cepat Tanggap (ACT) membuat program ini 
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c) Selamatkan Syria 
Suriah sudah delapan tahun diperangi oleh negerinya sendiri. 
Peperangan yang menegangkan ini mulai terjadi ketika mereka ingin 
menguasai kota Aleppo, Idlib dan beberapa kota lainnya. Serangan 
demi serangan yang mereka lakukan tidak hanya dari kalangan 
militer, namun masyarakat sipil yang tidak berdosa. Bahkan banyak 
ditemukan anak-anak yang tewas karena kehabisan nafas dan 
orangtua yang kejang-kejang kehabisan udara karena serangan gas 
kimia beracun. Sehingga ratusan ribu warganya terpaksa harus 
mengungsi. Dari kejadian ini, Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
melakukan sebuah program dengan sebutan selamatkan Syria. Hal 
ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk menolong mereka dari 




d) Ramadhan Untuk Dunia 
Di berbagai belahan dunia selalu saja ada masalah-masalah yang 
dihadapi oleh saudara-saudara muslim, baik itu masalah kemiskinan, 
masalah peperangan dan masalah yang lainnya. Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) kemudian menghadirkan program ramadhan untuk dunia 
yang insya Allah akan berikhtiar memberikan bantuan berupa 
fasilitas-fasilitas untuk menunjang ibadah pada bulan suci ramadhan, 
yaitu dengan cara menyediakan makanan dan minuman untuk sahur 
dan berbuka puasa, memberikan santunan kepada anak yatim, 
membangun sumur wakaf, hingga paket lebaran untuk saudara-





e) Selamatkan Rohingya 
Rohingya merupakan kelompok etnis muslim asli yang menetap di 
wilayah arakan sejak abad 16. Sebelum kemerdekaan Myanmar, 
etnis Rohingya sudah berkali-kali disingkirkan dari wilayahnya 
sendiri. Saat ini muslim Rohingya yang berada di Rakhine hidupnya 
menjadi terisolasi karena merasa dalam ketakutan. Krisis 
kemanusiaan yang terjadi pun sangat besar sehingga banyak 
penduduk Rohingya lebih memilih untuk mengungsi di negara-
negara yang mau menerima kedatangan mereka. kemudian yayasan 
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Aksi Cepat Tanggap (ACT) hadir memberikan tempat pengungsian 




4.6.2. Program Nasional 
a) Selamatkan Bangsa (Indonesia) 
Program ini merupakan serangkaian aksi yang dilakukan oleh Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) dalam penanganan dampak Covid-19, dimana 
aksi tersebut tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan medis saja, 
tetapi juga untuk membantu masyarakat yang terdampak secara 
sosial dan ekonomi. Berbagai bantuan disalurkan, untuk mendukung 
kegiatan tersebut. Aksi Cepat Tanggap (ACT) telah membangun 
berupa posko-posko khusus untuk penanganan Covid-19. Tidak 
hanya itu saja, aksi-aksi yang dilakukan Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
juga didukung melalui imbauan jarak fisik, edukasi dan sosialisasi 




b) Sahabat Umi (Usaha Mikro Indonesia) 
Program sahabat UMI (Usaha Mikro Indonesia) merupakan salah 
satu program ACT berskala nasional berupa sedekah modal usaha 
baik barang ataupun uang yang dikhususkan untuk perempuan dari 
keluarga prasejahtera yang memiliki usaha skala rumahan atau 
pedagang keliling yang terkena dampak dari pandemi Covid-19, 
dimana tujuan dari program ini adalah untuk mempertahankan 





c) Beras Untuk Santri Indonesia 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki andil 
dalam menampung santri-santri di Indonesia, mereka merupakan 
salah satu generasi penerus para ulama sekaligus menjaga nilai-nilai 
Islam di negeri Indonesia. Dari sekian banyak santri yang ada di 
seluruh penjuru Indonesia, terdapat beberapa dari mereka yang 
memiliki kehidupan yang cukup memprihatinkan. Oleh karena itu, 
Aksi Cepat Tanggap (ACT) berupaya untuk mengatasi kemiskinan 
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yang ada di dunia santri dengan membentuk program Beras untuk 
Santri Indonesia (BERISI). Hal ini bertujuan untuk menjamin para 




d) Bencana Nasional Indonesia 
Indonesia berada di wilayah yang sangat berpotensi mengalami 
bencana. Hampir setiap tahun ada saja bencana yang tak hanya 
disebabkan oleh faktor alam tetapi juga faktor manusia seperti banjir, 
kebakaran, longsor, gempa bumi, tsunami, dan lain sebagainya. 
Tentu saja dampak dari bencana ini akan menambah korban jiwa dan 
kerusakan-kerusakan pada bangunan. Untuk itu, Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) kembali hadir untuk membantu serta merangkul 
para korban yang terdampak, dengan kekuatan persaudaraan yang 
sudah terjalin akan meringankan setiap permasalahan yang ada
71
. 
e) Bencana Kabut Asap Indonesia 
Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Indonesia sudah melahap 
lebih dari 300.000 hektar lahan dan tanah. Asap yang berasal dari 
kebakaran hutan tersebut membuat kondisi kesehatan masyarakat 
menjadi terganggu, salah satunya pernapasan. Hal ini terjadi karena 
asap tersebut berasal dari campuran gas, partikel, dan bahan-bahan 
kimia seperti karbon monoksida, karbondioksida, dan lainnya. Selain 
dari aspek kesehatan yang terganggu, kebakaran juga memberikan 
dampak pada perekonomian warga seperti penerbangan dibatalkan, 
sehingga wisatawan tertunda untuk datang. Lebih dari itu, sebagian 
aktivitas perdagangan masyarakat menjadi terhenti sehingga sulit 
bagi mereka yang nafkahnya berasal dari hasil dagangannya. 
Kemudian Aksi Cepat Tanggap (ACT) hadir dengan membentuk 
program Bencana Kabut Asap Indonesia, dalam menjalankan aksi 
respons bencana asap tersebut dapat menyelesaikan masalah asap 
yang ada di keenam provinsi yang meliputi Riau, Jambi, Sumatera 
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f) Bersama melawan Corona Indonesia 
Penyebaran Covid-19 yang terjadi di Indonesia begitu masif, 
sehingga membuat warga Indonesia menjadi panik akan penyebaran 
dari Covid-19 ini. Berawal dari kepanikan mayarakat tersebut 
akhirnya membuat masyarakat tu sendiri akan mudah terjangkit virus 
corona atau covid-19. Peralatan medis menjadi peran penting dalam 
kasus ini seperti masker, hand sanitizer dan alat kesehatan lainnya. 
Namun, karena banyaknya yang membutukan membuat peralatan 
medis menjadi langka dan sulit untuk dicari. Tim Aksi Cepat Tangap 
(ACT) pun memberikan aksi-aksi kemanusian mulai dari edukasi, 
pembagian alat kesehatan, aksi pencegahan virus Corona (Covid-19), 




g) Gempa Lombok 
Lombok dikenal dengan pantai dan wisata gunung Rinjainya, namun 
karena bencana gempa yang dialami Lombok sehingga 
menyebabkan korban jiwa dan fasilitas umum rusak parah membuat 
wisata tersebut menjadi sepi pengunjung. Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) kemudian mulai melakukan penanganan dengan membangun 
tempat tinggal yang layak untuk para pengungsi. Tidak hanya itu 
saja, pendistribusian bantuan pangan juga dilakukan dan sejumlah 




h) Gempa Palu, Sigi, dan Donggala 
Pada tanggal 28 September 2018 Sulawesi Tengah mengalami 
gempa dengan berkekuatan 7,4 skala ritcter tepatnya di wilayah 
Palu, Sigi, dan Donggala. Gempa besar ini tentunya banyak 
menghancurkan bangunan, gempa tersebut juga disertai gelombang 
tsunami pun turut serta menyapu pesisir kota Palu dan Kabupaten 
Donggala sehingga menyebabkan korban jiwa. Untuk itu, Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) mengirimkan berbagai bantuan yang berguna 
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i) Bencana Banjir 2020 Indonesia 
Awal tahun 2020 Kabupaten Bogor dan Kabupaten Lebak 
mengalami bencana alam berupa banjir bandang dan tanah longsor. 
Bencana ini tentunya menimbulkan banyak kerugian seperti tempat 
tinggal dan fasilitas umum yang ada. Dampak yang dialami pun 
tidak hanya berupa kelaparan dan kedinginan, tetapi juga kondisi 
mereka yang cukup memprihatinkan. Dampak banjir dan tanah 
longsor ini dapat dirasakan oleh para korban saat bencana ataupun 
pasca bencana itu terjadi. Kemudian Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
ikutserta dalam membantu saudara-saudara yang terdampak dengan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1  Kesimpulan 
Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan tentang komunikasi 
persuasif Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau dalam menyosialisasikan Gerakan 
Bangkit Bangsaku, maka adapun kesimpulan yang didapat yaitu : 
1. Dalam proses mengenal khalayak Aksi Cepat Tanggap mendapatkan 
informasi dari relawan-relawan dan relasi ACT Riau. Dalam 
menyosialisasikan gerakan bangkit bangsaku yang menjadi 
khalayaknya adalah masyarakat Riau dan pemuda-pemudi yang ada di 
Riau. 
2. Pesan yang disampaikan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau adalah 
tentang tujuan mengajak berdonasi dalam Gerakan Bangkit Bangsaku 
yanga mana Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau menggunakan pesan 
persuasif untuk menarik perhatian masyarakat. ACT Riau juga 
menggunakan pesan yang bersifat verbal dan nonverbal. 
3. Metode yang digunakan dalam menyosialisasikan Gerakan Bangkit 
Bangsaku adalah dengan menggunakan metode persuasif, metode 
redudancy (pengulangan), dan metode informatif.  
4. Media yang digunakan dalam sosialisasi Gerakan Bangkit Bangsaku 
ini ada 3 (tiga) jenis media yaitu pertama, media online berupa Tribun 
Pekanbaru, Riau Online., Bertuahpos, Cakaplah, Pantaunews, 
Riau.com, Antara Riau, dan Jurnal Pekan. Kedua, media sosial berupa 
facebook dan instagram dan ketiga, media elektronik yaitu radio. 
 
 
6.2  Saran 
Dari pembahasan diatas, penulis memberikan saran untuk pihak Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) Riau dan penelitian selanjutnya sebagai berikut: 
1. Dengan melihat keadaan covid-19 pada saat ini yang sudah menurun, 
maka sebaiknya Aksi Cepat Tanggap (ACT) Riau jangan terlalu 
mengandalkan media internet saja. Tetapi juga memanfaatkan media 
cetak seperti baliho, spanduk dan brosur untuk menyosialisasikan 
Gerakan Bangkit Bangsaku agar masyarakat yang tidak terlalu aktif di 
media online juga mengetahui informasi terkait Gerakan Bangkit 
Bangsaku. 
2. Bagi para donatur dan calon donatur diharapkan agar lebih berhati-hati 




tertentu untuk membuat link donasi yang mengatasnamakan Aksi 
Cepat Tanggap (ACT), maka lebih baik disarankan untuk berkonsultasi 
langsung dengan pihak Aksi Cepat Tanggap (ACT) atau langsung 
mengakses situs resmi ACT atau media sosial resmi ACT.   
3. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti di Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) Riau, penulis sarankan untuk meneliti komunikasi 








Abdusyani. Sosiologi Skematika, Teori, Dan Terapan. Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2012. 




Admiraldy Eka Saputra. ―Komunikasi Persusif Komunitas 1000_Guru Riau Pada 
Kegiatan Traveling Dan Teaching Untuk Meningkatkan Sadar Pendidikan 
Di Daerah Pedalaman Riau.‖ Jom Fisip 4, no. 1 (2017): 1–13. 
Akbar, Syarifuddin. ―Media Komunikasi Dalam Mendukung Penyebarluasan 
Informasi Penanggulangan Pandemi Covid-19.‖ Jurnal Majalah Ilmiah 
Semi Populer Komunikais Massa 2, no. 1 (2021): 73–82. 
Aksi Cepat Tanggap. ―Bencana Banjir 2020 Indonesia.‖ Website Aksi Cepat 
Tanggap, n.d. https://act.id/program/Banjir-Nasional-2020#,). 
———. ―Bencana Kabut Asap Indonesia.‖ Website Aksi Cepat Tanggap, n.d. 
https://act.id/program/bencana-kabut-asaphttps://act.id/program/bencana-
kabut-asap. 
———. ―Gempa Lombok.‖ Website Aksi Cepat Tanggap, n.d. 
https://news.act.id/berita/setahun-pascagempa-lombok. 
———. ―Habis Gelap, Bangkitkan Terang.‖ Website Aksi Cepat Tanggap, 2020. 
https://indonesiadermawan.id/campaign/8403/bangkit-bangsaku-
selamatkan-dan-mandirikan-bangsa#description. 
———. ―Sahabat UMI.‖ Website Aksi Cepat Tanggap, n.d. 
https://act.id/program/sahabatumi. 
———. ―SEJARAH.‖ Aksi Cepat Tanggap, n.d. https://act.id/tentang/sejarah. 
———. ―Selamatkan Bangsa (Indonesia).‖ Website Aksi Cepat Tanggap, n.d. 
https://news.act.id/berita/aksi-bersama-selamatkan-bangsa-jangkau-satu-
juta-jiwa. 
———. ―Visi Misi.‖ Aksi Cepat Tanggap, n.d. https://act.id/tentang/visi misi. 
Aksi Cepat Tanggap Riau. ―Gerakan Bangkit Bangsaku.‖ Instagram Aksi Cepat 
Tanggap Riau, 2020. http://instagram.com/act_riau?igshid=a8k4hcovry72. 
Aksi Cepat Tangggap. ―Gempa Palu, Sigi Dan Donggala.‖ Website Aksi Cepat 
Tanggap, n.d. https://act.id/program/gempa-palu. 
 
 
———. ―Ramadhan Untuk Dunia.‖ Website Aksi Cepat Tanggap, n.d. 
https://act.id/program/ramadhansurganyadermawanv. 
Ardianto, Elvinaro. Metodologi Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif 
Dan Kualitatif. Bandung: Simbiosa Rektama Media, 2011. 
Arifin, Anwar. Ilmu Komunikasi, Sebuah Pengantar Ringkas. Jakarta: Raja Wali 
Press, 1998. 
Bambang prasetyo dan Lina Miftahul Jannah. Metode Penelitian Kuantitatif. 
Jakarta: Raja Wali Press, 2010. 
Bungin, Burhan. Metodologi Penelitin Kuantitatif Komunikasi,Ekonomi,Dan 
Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Lainnya. Surabaya: Pranada Media 
Group, 2005. 
———. Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu 
Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010. 
Cahyani, Adelia Masrifah. ―Strategi Komunikasi Humas Pemerintah Kota 
Surabaya Dalam Melayani Dan Mengggali Potensi Masyarakat Melalui 
Media Sosial.‖ Jurnal Ilmu Komunikasi 10, no. 1 (2019): 1–16. 
Cangara, Hafied. Perencanaan & Strategi Komunikasi. Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2013. 
Deni Rahman & Wichitra Yasya. ―Komunikasi Persuasif Dalam Penghimpunan 
Dana Zakat Di Lembaga Amil Zakat Darussalam Kota Wisata Cibubur.‖ 
Jurnal Ilmu Komunikasi Politik Dan Komunikasi Bisnis 4, no. 1 (2020): 1–
10. 
Djuanidi Ghony. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 
2016. 
Gunawan, Imam. Metodologi Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik. Jakarta: 
Bumi Aksara, 2014. 
Huberman, Mattew Miles dan Amichael. Analisis Data Kualitatif Tentang 
Metode-Metode Baru. Jakarta: Universitas Indonesia, 2007. 
Januardi, Ahmad, Sugandi, and Kadek Dristiana. ―Strategi Komunikasi Dalam 
Melakukan Pencegahan Penyakit Tuberkulosis Di Puskesmas Sidomulyo 
Samarinda.‖ E-Jurnal Ilmu Komunikasi 8, no. 1 (2020): 103–15. 
Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008. 




Kusumawati, Tri Indah. ―Komunikasi Verbal Dan Nonverbal.‖ Al-Irsyad:Jurnal 
Pendidikan Dan Konseling 6, no. 2 (2016). 




M. Amin Nurdin dan Ahmad Abrori. Mengerti Sosiologi. Jakarta: UIN Jakarta 
Press, 2006. 
Mahesa, Tessa Julien. ―Strategi Komunikasi Badan Pelayanan Terpadu Dan 
Penanaman Modal Dalam Menerapkan Kebijakan Sistem ONE STOP 
SERVICE Pada Masyarakat Kota Pekanbaru.‖ Jom Fisip 3, no. 2 (2016): 
1–15. 
Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013. 
———. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta, 2000. 
Mudjiono, Yoyon. Bahan Ajar Ilmu Komunikasi. Surabaya: Jaudar Press, 2012. 
Munir, Misbahul. ―Strategi Komunikasi Dalam Program Mutiara Hikmah Di 
Radio Rasika FM.‖ Islamic Comunication Journal 3, no. 1 (2018): 37–55. 
Muzakkir, Nurul Fitrah. ―Strategi Komunikasi Dinas Kesehatan Provinsi Aceh 
Dalam Menyosialisasikan Bahaya Penyakit Difteri Di Provinsi Aceh.‖ 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah 3, no. 4 (2018): 1–17. 
Nasor, M. ―Optimalisasi Fungsi Radio Sebagai Media Dakwah.‖ Al-AdYaN 12, 
no. 1 (2017): 105–28. 
Natsir, Ayu Pratiwi. ―Strategi Komunikasi Dalam Menyosialisasikan Tata Cara 
Perizinan Usaha Di Badan Perizinan Terpadu Dan Penanaman Modal Kota 
Makassar.‖ KAREBA (Jurnal Ilmu Komunikasi) 8, no. 1 (2019): 136–49. 
Niza, Khairun. ―Aktivitas Sosialisasi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Untuk 
Meningkatkan Minat Masyarakat Berzakat Di Pasir Pengaraian.‖ 
Repository.Uin-Suska.Ac.Id. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, 2020. http://repository.uin-suska.ac.id/27323/. 
Nur, Emilsyah. ―Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Makassar Dalam 
Sosialisasi Program Makassar Tidak Rantasa.‖ Jurnal Pekonmas 3, no. 1 
(2018): 103–16. 
Polani, Dika Assyifa. ―Komunikasi Persuasif Aksi Cepat Tanggap (ACT) Regiona 
Riau Dalam Membantu Korban Bencana Alam Di Indonesia Melalui 
Kegiatan Penggalangan Dana.‖ Jom Fisip 6 (2019): 1–14. 
 
 
Purwanto, Djoko. Komunikasi Bisnis. Jakarta: Erlangga, 2006. 
Qona‘ah, Siti. ―Strategy Komunikasi Kementerian Pekerjaan Umum Dan 
Perumahan Rakyat Dalam Mensosialisasikan Peringatan Hari Air Sedunia 
2018.‖ Jurnal Komunikasi 9, no. 2 (2018): 168–75. 
https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/jkom/article/view/4338. 
Rahmansyah, Irvan. ―Peran Humas Pemerintah Kota Dumai Dalam 
Mensosialisasikan Program Lapor (Layanan Aspirasi Online Rakyat).‖ 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021. 
Rakhmat, Jallaludin. Metode Penelitian Komunikasi. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005. 
Rizky Nugraha Pratama, Hairunnisa, Kheyene Molakandella Boer. ―Teknik 
Komunikasi Persuasif Dalam Sosialisasi Aksi Sapta Pesona Dinas 
Pariwisata Kabupaten Kutai Kartanegara.‖ EJournal Ilmu Komunikasi 7, 
no. 1 (2019). 
Rondonuwu, Jeky, Debby D.V. Kawengian, and Meity D.Himpong. ―Peran 
Komunikasi Pemerintah Dalam Menyosialisasi Prosedur Tetap (PROTAP) 
Kesehatan Pandemi Covid-19 Di Masyarakat Dumogga Timur.‖ Acta 
Diurna Komunikasi Unsrat 2 (2020): 1–17. 
Roudhonah. Ilmu Komunikasi Edisi Revisi. Depok: PT RajaGrafindo Persada, 
2019. 
Rufeidah, Annie, Katry Anggraini, Sewaka, Unik Desthiani, and Rahmayanti. 
―Penggunaan Komunikasi Melalui Pendekatan Persuasif Kepada Staf 
Yayasan Dalam Mensosialisasikan Pencegahan Covid-19 Di Yayasan 
Pendidikan Islam Jame Pekojan Jakarta Barat.‖ Jurnal Pengabdian Sosial 
1, no. 2 (2021): 139–47. 
Ruslan, Rosadi. Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi. Jakarta: 
Raja Grafindo, 2010. 
Safitri, Andriani, and Dinie Anggraeni Dewi. ―Implementasi Nilai-Nilai Pancasila 
Sebagai Pedoman Gnerasi Milenial Dalam Bersikap Di Media Sosial.‖ 
Journal of Education, Psychology and Counseling 3, no. 1 (2021): 78–87. 
Salman. ―Media Sosial Sebagai Ruang Publik.‖ Jurnal Bisnis Komunikasi 4, no. 2 
(2017). 
Shabita, Annisa Alya. ―Peran ACT Indonesia Dalam Menangani Korban Konflik 
Di Gaza, Palestine.‖ Jom Fisip 6 (2019): 1–11. 
Sholikhah, N A. ―Peran Lembaga Filantropi Untuk Kesejahteraan Masyarakat 
Global (Studi Kasus Pada Aksi Cepat Tanggap Madiun).‖ JOIPAD: 
 
 
Journal of Islamic Philanthropy … 1, no. 1 (2021): 27–42. 
https://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/joipad/article/view/3051. 
Sigit Eka Yunanda. ―Luncurkan Program Bangkit Bangsaku, ACT Bantu 





Subagyo, Joko. Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktis. Jakarta: Rineka 
Cipta, 2011. 
Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2012. 
———. Metodelogi Penelitiaan Kuantitatif, Kualitataif Dan R&D. Bandung: 
Alfabeta, 2013. 
Sunarto, Kamanto. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia, 2004. 
Syamsurizal. ―Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Aktivitas Pemasaran (Studi 
Deskriptif Komunikasi Persuasif Presenter (Staff Pemasaran) Dalam 
Merekrut Calon Mahasiwa Baru Di Politeknik LP3I Jakarta).‖ Jurnal 
Lentera Bisnis 5, no. 2 (2017): 126. https://doi.org/10.34127/jrlab.v5i2.39. 
U.Sekaran. Research Methods for Business (Metodologi Penelitian Untuk 
Bisnis),Research Methods for Business (Metodologi Penelitian Untuk 
Bisnis). Jakarta: Salemba Empat, 2011. 
Widianto, Lutfi Alvian. ―Strategi Komunikasi Pada Kegiatan Mentoring 
JEMAAH MASJID MANARUL ILMI ( JMMI ) ITS SURABAYA.‖ 
Jurnal Kajian & Pengembangan Manjemen Dakwah 08, no. 01 (2018): 
163–82. 
Zamzani. ―Strategi Komunikasi Organisasi.‖ Cybernetics: Journal Educational 





Lampiran : Daftar Pertanyaan 
A. MENGENAL KHALAYAK  
1. Dalam menentukan khalayak, apa saja yang dilakukan oleh ACT Riau? 
2. Apakah ada sasaran utama dalam Gerakan Bangkit Bangaku ini? 
3. Dalam menentukan khalayak, bagaimanakah proses pihak ACT Riau 
untuk mendapatkan khalayak? 
4. Dalam pengamatan tersebut dilakukan secara langsung ke lapangan 
atau dengan cara yang lain? 
5. Dalam menyosialisasikan Gerakan Bangkit Bangsaku ini apakah ada 
pembagian tertentu yang dilakukan oleh ACT Riau? 
6. Kalau ada, apa tujuan dari pembagian khalayak tersebut? 
7. Dengan adanya pembagian khalayak, apakah pembagian tersebut 
sudah dianggap optimal? 
8. Khalayak seperti apa yang ACT Riau jadikan prioritas dalam 
menyosialisasikan gerakan bangkit bangsaku ini? 
 
B. MENYUSUN PESAN 
1. Dalam penyusunan pesan apa saja yang dilakukan oleh ACT Riau? 
2. Apakah pesan yang disampaikan kepada khalayak itu sama? 
3. Ada beberapa jenis pesan-pesan yang disampaikan kepada khalayak? 
4. Bagaimana penyajian pesan yang dilakukan ddalam menyosialisasikan 
Gerakan Bangkit Bangsaku? 
5. Apa saja yang dipertimbangkan oleh ACT Riau dalam menyusun 
pesan? 
6. Narasi atau pesan persuasif apa yang digunakan ACT Riau dalam 
menyosialisasikan Gerakan Bangkit Bangsaku? 
7. Apakah ada kendala dalam proses penyampaian pesan yang dilakukan 
oleh ACT Riau? 
8. Dalam menyusun pesan mengalami hambatan pada influencer karena 
kurang memahami. Apakah sebelumnya pihak ACT tidak melalukan 
sosialisasi terlebih dahulu? Kemudian bagaimana ACT memilih 
influencer tersebut? 
 
C. MENETAPKAN METODE 
1. Metode apa yang dilakukan ACT Riau dalam menyosialisasikan 
Gerakan Bangkit Bangsaku? 
2. Setelah berjalannya sosialisasi tentang Gerakan Bangkit Bangsaku 
apakah ada metode tambahan yang digunakan? 




4. Apakah perusahaan atau mitra dari ACT Riau ini hanya menerima 
seputar Gerakan Bangkit Bangsaku ini saja atau bagaimana? 
5. Kemudian, metode selanjutnya ACT Riau mengungkapkan bahwa 
melakukan sosialisasi dengan mengupload foto atau video ke akun 
resmi ACT Riau. Apakah itu dilakukan secara rutin atau hanya sekali 
saja? 
6. Menurut ACT Riau apakah Gerakan Bnagkit Bangsaku ini sudah 
sejalan dengan keadaan masyarakat? 
 
D. MEDIA 
1. Media apa saja yang digunakan dalam menyosialisasikan Gerakan 
Bangkit Bangsaku? 
2. Dengan media yang digunakan apakah ACT Riau merasa sudah 
optimal dalam menyosialisasikan Gerakan Bangkit Bangsaku ini? 
3. Apakah ada penambahan media internal yang digunakan selama 
berjalannya sosialisasi Gerakan Bangkit Bangsaku? 
4. Apakah ada media lain yang ikut menyosialisasikan Gerakan Bangkit 
Bangsaku? 
5. Apakah ada ketentuan khusus terkait media lain yang akan ikut 
menyosialisasikan Gerakan Bangkit Bangsaku? 
6. Dalam menyosialisasikan gerakan bangkit bangsaku ini apakah 
menggunkan media cetak seperti spanduk, brosur, banner, dll? 
7. Media manakah yang paling efektif menurut ACT Riau dalam 















































Lampiran 4 : Surat Keterangan Yayasan ACT Sebagai Satuan 













































Lampiran: Foto Dokumentasi Wawancara 
 
 








Wawancara dengan bapak Fathoni 
 
Lampiran : Gerakan Bangkit Bangsaku 
 




ACT Riau menyerahkan sembako ke penerma manfaat yang membutuhkan 
 
 
Salah satu penerima bantuan paket pangan dari ACT Riau yang dibagikan di delapan 











Santri pondok Pesantren Al Pancory Nahdathul Wathan  




Iring iringan armada ACT di Gunung Sindur, Bogor yang akan menempuh  
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